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ABSTRACT 

Childhood is a crucial phase in the development of character and emotional growth in individuals. However, 

aggressive behavior, both verbal and physical, is still frequently encountered in daily life and may disrupt social 

dynamics, reduce children’s empathic capacity, and hinder psychological as well as social development. This 

condition may also affect children’s well-being, particularly for children living in social institutions with limited 

emotional support and inconsistent caregiving. This study aimed to reduce the level of aggressiveness among children 

at Social Foundation X through a positive reinforcement-based intervention program. A needs assessment was 

conducted using interviews and observations with children residing in the foundation. Based on the initial assessment, 

the children demonstrated relatively high levels of aggressiveness, both verbally and physically. Therefore, an 

intervention program was designed consisting of positive reinforcement techniques, self-reflection, psychoeducation, 

small group discussions, and roleplay activities. Behavioral changes were measured systematically using pre-test and 

post-test methods to evaluate the effectiveness of the intervention in reducing aggressive behavior. The results 

indicated a significant decrease in aggressiveness scores, with the average pre-test score of 82.75 decreasing to 55.50 

in the post-test. These findings suggest that the positive reinforcement-based intervention program was effective in 

reducing aggressive behavior and contributed to improving the psychological and social well-being of children living 

in social care institutions. 

 

Keywords: positive reinforcement, aggression, intervention, child well-being 

 

ABSTRAK 

Masa kanak-kanak merupakan fase krusial dalam proses pembentukan karakter dan perkembangan emosi individu. 

Namun demikian, fenomena perilaku agresif, baik yang bersifat verbal maupun fisik, masih sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat mengganggu dinamika sosial, menurunkan kapasitas empatik anak, serta 

menghambat proses tumbuh kembang secara psikologis maupun sosial. Kondisi ini juga berpotensi memengaruhi 

kesejahteraan anak, terutama pada anak yang tinggal di lembaga sosial dengan keterbatasan dukungan emosional dan 

pola asuh yang konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan tingkat agresivitas anak di Yayasan Sosial X 

melalui intervensi berbasis positive reinforcement. Analisis kebutuhan dilakukan menggunakan metode wawancara 

dan observasi terhadap anak-anak binaan yayasan. Berdasarkan hasil asesmen awal, ditemukan bahwa tingkat 

agresivitas anak cenderung cukup tinggi, baik dalam bentuk verbal maupun fisik. Oleh karena itu, dirancang program 

intervensi yang meliputi teknik positive reinforcement, refleksi diri, psikoedukasi, small group discussion, dan 

roleplay. Pengukuran perubahan perilaku dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengetahui 

efektivitas intervensi terhadap tingkat agresivitas anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan 

pada skor agresivitas, dari rata-rata pre-test sebesar 82,75 menjadi 55,50 pada post-test. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program intervensi berbasis positive reinforcement efektif dalam mereduksi perilaku agresif anak serta 

mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis dan sosial anak di lingkungan lembaga sosial. 

 

Kata kunci: penguatan positif, agresivitas, intervensi, kesejahteraan anak 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan fase krusial dalam proses pembentukan karakter dan perkembangan 

emosi individu (Berk, 2013). Namun demikian, fenomena perilaku agresif, baik yang bersifat 

verbal maupun fisik, masih sering ditemui dalam keseharian, yang pada akhirnya dapat 

mailto:evelyn.705220229@stu.untar.ac.id
mailto:william.705220226@stu.untar.ac.id
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mengganggu dinamika sosial, menurunkan kapasitas empatik anak, serta menghambat proses 

tumbuh kembang secara psikologis dan sosial (Eisenberg, Spinrad, & Morris, 2006). 

 

Perilaku agresif pada anak adalah salah satu isu psikologis yang kian mendapat perhatian dalam 

berbagai studi psikologi perkembangan dan pendidikan. Menurut Rahmat, et al (2024), perilaku 

agresivitas adalah perilaku yang bertujuan untuk merusak dan merugikan orang lain secara fisik 

maupun psikis. Perilaku agresif ini mengandung elemen kesengajaan, sasaran, serta dampak 

negatif bagi pihak yang menjadi objek perilaku agresif tersebut. Dalam konteks perkembangan 

anak, perilaku agresif yang tidak ditangani dengan tepat dapat berkembang menjadi bentuk 

gangguan perilaku yang lebih serius, serta berdampak negatif pada hubungan sosial, pencapaian 

akademik, dan peningkatan risiko keterlibatan dalam perilaku delinkuen di masa remaja (Hay, 

Widdowson, & Meldrum, 2017). 

 

Fenomena agresivitas pada anak menjadi perhatian serius dalam konteks perkembangan 

psikososial, mengingat dampaknya yang luas terhadap hubungan interpersonal maupun 

perkembangan emosional anak. Agresivitas dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti 

perundungan (bullying) terhadap teman sebaya, perilaku menantang otoritas, serta tindakan 

destruktif terhadap benda atau orang di sekitarnya (Waseem & Nickerson, 2023). Hajam dan Jan 

(2025) menjelaskan bahwa anak yang tinggal di institusi pengasuhan sering menghadapi tantangan 

berupa kurangnya parental care, keterikatan emosional, rasa aman, dan dukungan psikososial. 

Tanpa intervensi yang tepat, perilaku agresif pada anak dapat mengalami peningkatan menjadi 

bentuk gangguan perilaku yang lebih berat, dan dalam jangka panjang dapat meningkatkan risiko 

keterlibatan dalam perilaku menyimpang atau kriminal di masa remaja (Hay et al, 2017) Oleh 

karena itu, intervensi dini sangat dibutuhkan untuk mencegah perkembangan agresivitas yang 

maladaptif. 

 

Yayasan sosial X merepresentasikan salah satu lingkungan sosial di mana teridentifikasi tingginya 

intensitas perilaku agresif pada anak-anak binaan. Data observasi awal menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak memperlihatkan bentuk agresivitas yang beragam, baik verbal seperti 

mengejek dan memaki, maupun fisik seperti memukul, meludah, sampai merusak barang. Latar 

belakang anak-anak di lembaga ini umumnya berkaitan dengan kondisi penelantaran dan 

pengalaman penindasan serta kurangnya pola asuh yang konsisten, yang menjadi faktor risiko 

signifikan dalam munculnya agresivitas. Selain itu, keterbatasan jumlah pengasuh serta minimnya 

program intervensi psikososial yang terstruktur turut memperparah dinamika perilaku yang ada. 

 

Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan serangkaian intervensi terstruktur dengan pendekatan 

positive reinforcement, yang diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat awal 

agresivitas anak. Intervensi diberikan melalui sistem pengumpulan stiker sebagai bentuk positive 

reinforcement atas perilaku baik yang ditunjukkan anak. Anak-anak juga dilibatkan dalam sesi 

refleksi diri, pengakuan (confession), serta diskusi kelompok kecil untuk membantu mereka 

menyadari perilaku agresif yang pernah dilakukan dan meningkatkan empati antar-individu. Selain 

itu, dilaksanakan psikoedukasi mengenai agresivitas serta sesi roleplay yang membantu anak-anak 

memahami cara menyelesaikan konflik tanpa kekerasan dan menerapkan prinsip “golden rule” 
dalam interaksi sosial. Program ditutup dengan post-test serta pemberian reward berdasarkan hasil 

pengumpulan stiker, yang berfungsi sebagai reinforcement lanjutan untuk mempertahankan 

perilaku positif. 

 

Meskipun perilaku agresi pada anak terkadang mendapatkan reinforcement melalui respons 

lingkungan yang memperkuat perilaku tersebut, pendekatan yang fokus pada positive 
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reinforcement terhadap perilaku prososial terbukti lebih efektif dalam membentuk pola perilaku 

yang sehat (Jung, Krahé, & Busching, 2016). Jung et al (2016) menekankan bahwa agresivitas 

sering kali dipelajari dan dipertahankan karena anak mendapatkan hasil yang diinginkan, seperti 

dominasi atau perhatian, yang secara tidak langsung memperkuat perilaku tersebut. Oleh karena 

itu, pengalihan reinforcement dari perilaku agresi ke perilaku yang lebih positif menjadi penting 

dalam rancangan intervensi. Hal ini menggarisbawahi perlunya intervensi yang tidak hanya 

menekan agresivitas, tetapi juga secara aktif memperkuat respons sosial yang adaptif dan 

konstruktif. 

 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Bradshaw, Waasdorp, dan Leaf (2012) telah 

melalui uji coba terkontrol secara acak di 37 sekolah dasar dan menunjukkan bahwa penerapan 

School-Wide Positive Behavioral Interventions and Supports (SWPBIS) secara signifikan 

menurunkan perilaku agresi, masalah konsentrasi, serta meningkatkan fungsi sosial-emosional dan 

perilaku prososial anak. Anak-anak yang mengikuti program ini juga 33% lebih kecil 

kemungkinannya menerima rujukan disiplin dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini 

mendukung pendekatan intervensi berbasis positive reinforcement sebagai strategi efektif dalam 

mengurangi perilaku bermasalah dan meningkatkan penyesuaian sosial-emosional anak di 

lingkungan pendidikan. Dengan demikian, program serupa dapat dijadikan model dalam intervensi 

psikososial di lembaga sosial untuk anak. 

 

Berdasarkan pendekatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tingginya tingkat 

agresivitas dalam kalangan anak-anak yayasan sosial X melalui program intervensi positive 

reinforcement. Fokus utama terletak pada efektivitas sistem stiker, psikoedukasi, dan kegiatan 

reflektif dalam membentuk pola perilaku yang lebih positif pada anak-anak dengan perilaku agresi 

yang tinggi. Dengan begitu, besar harapan agar penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan model intervensi psikososial di lembaga sosial untuk anak. 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Prosedur diawali dengan menghubungi pihak lembaga guna mengajukan permohonan izin untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian di lembaga pada tanggal 12 Januari 2025. Setelah pihak lembaga 

memberikan persetujuan, kemudian dilaksanakan kegiatan observasi dan wawancara pada tanggal 

17 Februari 2025 untuk mengidentifikasi kebutuhan pihak lembaga secara komprehensif. 

 

Metode yang digunakan dalam PKM ini berupa program pemberikan intervensi positive 

reinforcement yang disusun berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Hasil observasi dan 

wawancara terhadap anak-anak di yayasan sosial X menunjukkan bahwa anak-anak ini memiliki 

kecenderungan agresivitas yang cukup tinggi. Oleh karena itu, program intervensi terhadap 

perilaku agresivitas disusun dengan harapan dapat menurunkan tingkat agresivitas yang cukup 

tinggi pada anak SD di yayasan sosial X dengan melakukan pre-test sebelum menjalankan sesi 

kemudian penerapan teknik positive reinforcement dengan sistem reward and punishment selama 

dua sesi disusul dengan pemberian psikoedukasi dan kegiatan roleplay dan diakhiri dengan 

melakukan post-test. Berikut table rancangan program intervensi yang diberikan. 

 

Tabel 1. 

Rancangan Program Intervensi 
Waktu 

Pelaksanaan 

Durasi 

Pelaksanaan 

Keterangaan Kegiatan Target Aktivitas 

18 Maret 2025 2 jam (120’) Pelaksanaan pre-test Melakukan pre-test dan penerapan positive 

reinforcement dengan pengumpulan stiker 
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25 Maret 2025 2 jam 30 menit 

(150’) 
Pelaksanaan sesi refleksi 

diri, confession, small 

roleplay group discussion 

Melakukan refleksi diri, kemudian 

melakukan confession secara one on one 

dengan kelompok sebagai moderator, serta 

small group discussion dengan tujuan anak-

anak merefleksikan perilaku agresi yang 

pernah dilakukan, memahami antar individu 

untuk menghindari atau mengurangi 

terjadinya agresivitas diiringi dengan dan 

penerapan positive reinforcement dengan 

pengumpulan stiker 

15 April 2025 2 jam 30 menit 

(150’) 
Pelaksanaan psikoedukasi 

dan roleplay 

Melaksanakan psikoedukasi terkait materi 

agresivitas dan melakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada anak-anak 

mengenai agresi serta menyelesaikan suatu 

hal tanpa menggunakan agresi 

29 April 2025 2 jam (120’) Pelaksanaan post-test Melakukan post-test dan pemberian reward 

atas pencpaian yang telah dilakukan anak-

anak lewat pengumpulan stiker 

 

Berikut penjelasan mengenai sesi kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan dimulai dengan pre-test 

menggunakan alat ukur Aggression Questionnaire (AQ), yang diadaptasi dari Ayunina (2024) 

berdasarkan teori agresi Buss dan Perry pada sesi pertama.\ 

 

Gambar 1 

Kegiatan Pre-test 

 
 

Kemudian diteruskan dengan sesi kedua dengan melakukan refleksi diri lalu melakukan confession 

secara one on one dengan kami dilanjutkan penyampaian confession secara anonim oleh kami 

sebagai moderator atau penengah kepada anak-anak yang lain untuk mencegah terjadinya konflik. 

Kegiatan ini dapat disebut juga sebagai intrapersonal communication karena tujuan dilakukan 

kegiatan ini adalah agar masing-masing anak dapat mengintrospeksi diri dan membangun 

pemahaman lebih mendalam antar individu, sebagaimana terurai dalam pernyataan oleh Rahmania 

(2019:85) dalam penelitiannya, komunikasi intrapersonal memiliki berbagai fungsi, salah satunya 

ialah sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi dan meningkatkan kesadaran 

diri dalam menyadari setiap aspek kepribadian diri sendiri, bila seseorang memiliki pemahaman 

diri yang optimal, hal ini dapat mempermudah individu dalam mengkomunikasikan kebutuhan 

serta keinginannya pada orang lain secara efektif. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan diterapkannya komunikasi intrapersonal dalam bentuk 

refleksi diri dan confession memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan pemahaman diri 

serta kemampuan beradaptasi. Melalui proses ini anak-anak dapat saling memahami, sehingga 

mendorong terbentuknya sikap atau perilaku yang lebih positif, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap penurunan perilaku agresivitas pada diri mereka. 
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Gambar 2 

Penerapan Positive Reinforcement Melalui Pengumpulan Sticker 

 

Disambung dengan penerapan teknik positive reinforcement dari bagian teori operant 

conditioning, dengan menerapkan sistem reward dan punishment melalui pengumpulan stiker 

ditinjau dari perilaku anak-anak yang bertujuan untuk membentuk, mempertahankan, atau 

mengurangi perilaku tertentu seperti hasil penelitian oleh Pervin et al. (2015) yang menyatakan 

melalui penerapan reward dan punishment, individu akan melakukan refleksi, berpikir dan 

membuat keputusan terkait perilaku mana yang sebaiknya dipilih untuk dilakukan. Didukung oleh 

temuan studi yang diuraikan oleh Jung et al. (2016) menggarisbawahi bahwa penerapan positive 

reinforcement terhadap perilaku agresivitas pada anak dapat diminimalisasi secara bertahap. 

 

Gambar 3 

Pelaksanaan Psikoedukasi 

 

Berikutnya pada sesi ketiga kami melakukan psikoedukasi dimana kami mengutamakan 

pemberian pengetahuan kepada anak-anak terkait agresivitas untuk meningkatkan kesadaran 

terkait materi yang dibawakan dan berkontribusi dalam pelaksanaan intervensi. Pemaparan 

edukasi dilanjuti oleh kegiatan praktek roleplay. Aspek ini konsisten dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Widyorini (2023), mengungkapkan bahwa teknik roleplay efisien dalam menekan 

agresivitas baik dari segi agresi fisik ataupun ujaran verbal pada anak-anak. 

 

Gambar 4 

Kegiatan Post-test 
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Diakhiri dengan melakukan post-test untuk mengukur secara sistematis perkembangan tingkat 

penurunan agresivitas anak-anak. Penggunaan pre-test dan post-test berkontribusi dalam 

mencerminkan transformasi ataupun efektivitas dalam program intervensi yang 

diimplementasikan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegitan yang sudah dilaksanakan, pada tabel 2 berikut ini ditampilkan data demografi 

usia partisipan. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa partisipan penelitian berusia antara 9 hingga 10 

tahun, dengan usia 10 tahun menunjukan jumlah terbanyak, yaitu lima orang, dari total delapan 

partisipan. 

 

Tabel 2. 

Demografi Umur Partisipan 

 
Umur Frekuensi Persentase 

9 3 37.5% 

10 5 62.5% 

Total hasil agresivitas yang didapatkan dari delapan partisipan sebelum dan sesudah mengikuti 

program intervensi menunjukan hasil penurunan yang signifikan, dari yang sebelumnya jumlah 

skor tinggi menjadi menurun menjadi rendah. Berikut komparasi hasil skor pre-test dan post-

test. 

 

Gambar 5 

Grafik Komparasi Hasil Skor Pre-test dan Post-test 
 

Notes: rendah = 1 - 58, tinggi = 59 – 116 

 

Secara keseluruhan program yang diimplementasikan berlangsung dengan baik, tercermin dalam 

penurunan nilai pada skor post-test yang memiliki capaian lebih rendah dibanding skor pre-test, 

hal tersebut mengindikasikan adanya penurunan tingkat agresivitas pada anak-anak. Faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut adalah karena intervensi yang dilakukan secara konsisten selama 

beberapa minggu dan kami melakukan pemantauan langsung untuk memperhatikan keberhasilan 

setiap program yang kami jalankan. Berikut kami sajikan komparasi hasil skor mean data pre-test 

dan post-test. 
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Tabel 3. 

Hasil Komparasi Skor Mean Data Pre-test dan Post-test Agresivitas 

Tes                               Mean Hasil Test 

Pre-test 82.75 

Post-test 55.50 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3, diketahui terjadinya penurunan skor pada mean, artinya perilaku 

agresivitas berkurang dari yang sebelumnya jumlah mean hasil pre-test mencapai 82.75 yang 

terkategori tinggi, setelah program intervensi diimplementasikan, jumlah mean hasil post-test 

mencapai 55.50 yang terkategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa program intervensi yang 

diimplementasikan berhasil dalam menurunkan agresivitas pada anak SD di yayasan sosial X. 

 

Dalam penanganan perilaku agresivitas anak membutuhkan pendekatan yang komprehensif. 

Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam kehidupan anak perlu terlibat secara langsung 

dan memberikan kontribusi nyata dalam menyokong langkah pengendalian perilaku agresivitas. 

Sebagian dari alternatif yang dapat diterapkan ialah dengan memberikan dukungan atau motivasi 

serta pemahaman yang jelas pada anak bahwasanya melukai atau menyakiti diri sendiri maupun 

pihak lain bukanlah solusi dari segala emosi atau masalah yang dialami maupun dirasakan 

(Kurniawan, 2019). Selain daripada itu, hal krusial lainnya yang perlu diterapkan adalah 

memberikan model atau panutan perilaku positif lainnya dalam kehidupan sehari-hari agar anak 

dapat menirunya untuk memperlihatkan perilaku maupun tindakan yang lebih positif. 

 

4. KESIMPULAN 

Perilaku agresif pada anak, khususnya yang tinggal di lembaga sosial, merupakan isu serius yang 

dapat menghambat perkembangan emosional, sosial, dan moral mereka. Berdasarkan temuan awal 

di yayasan sosial X, anak-anak menunjukkan berbagai bentuk agresivitas, baik verbal maupun 

fisik, yang dipengaruhi oleh latar belakang penelantaran dan penindasan serta kurangnya pola asuh 

yang konsisten. Untuk menanggulangi hal ini, dilakukan intervensi berbasis positive reinforcement 

melalui dua sesi terstruktur yang mencakup pre-test, refleksi diri dan confession, psikoedukasi, 

roleplay, post-test, serta pemberian reward.  

 

Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam tingkat agresivitas anak setelah 

program dijalankan, yang tercermin dari perbedaan mean skor pre-test (82.75) dan post-test 

(55.50). Temuan ini membuktikan bahwa strategi intervensi yang melibatkan pendekatan reflektif 

dan positive reinforcement secara konsisten dapat berkontribusi efektif dalam membentuk perilaku 

yang lebih adaptif pada anak-anak dengan kecenderungan agresif. 

 

Oleh karena itu, pendekatan serupa dapat dijadikan model dalam program intervensi psikososial 

lainnya yang ditujukan untuk anak-anak di lingkungan lembaga sosial. Berdasarkan hasil 

penelitian, disarankan agar lembaga terus melanjutkan dan mengembangkan program intervensi 

berbasis positive reinforcement secara berkelanjutan. Untuk memastikan dampak jangka panjang, 

sangat penting bagi lembaga untuk mengembangkan program ini secara berkelanjutan dan 

sistematis, tidak hanya sebagai kegiatan sesaat. Keberlanjutan dapat diwujudkan melalui pelatihan 

pengasuh di lembaga, menyatukan metode positive reinforcement ke dalam kegiatan harian anak, 

serta diadakannya evaluasi secara rutin untuk memantau perkembangan perilaku. Pendekatan 

partisipatif yang melibatkan anak dalam kegiatan atau aturan lembaga juga direkomendasikan 

untuk membentuk perilaku sosial yang lebih positif dan mendukung terbentuknya rasa memiliki 

terhadap lingkungan mereka. 
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